
BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan Penelitian

Dunia sekarang mengalami pemanasan global akibat emisi gas rumah kaca (GRK)

berlebihan yang disebabkan oleh aktivitas manusia. Pemanasan global yang

disebabkan emisi GRK akan menyebabkan efek buruk pada lingkungan hidup.

Efek dari pemanasan global termasuk naiknya permukaan laut, lebih seringnya

terjadi badai, perubahan suhu di berbagai tempat, dan perubahan pola hujan. Efek

yang akan paling penting untuk kemakmuran manusia adalah pengurangan hasil

pertanian yang dapat mengakibatkan kelaparan, dan banjirnya kota-kota yang

berada di tepi laut. Ada ekosistem yang sangat sensitif pada pemanasan global,

terutamanya terumbu karang di daerah tropis dan ekosistem tundra di daerah utara

bumi. (Intergovernmental Panel on Climate Change, 2018, 51-52) Indonesia

sebagai negara kepulauan harus menyiapkan mitigasi banjir kota-kota akibat

naiknya permukaan laut maupun menyiapkan mitigasi terhadap penurunan stok

ikan dengan rusaknya ekosistem di laut.

Konsekuensi pemanasan global sangat parah untuk lingkungan hidup di seluruh

dunia. Jadi harus ada upaya mengurangi emisi GRK. Industri konstruksi adalah

salah satu industri yang banyak menyebabkan emisi gas rumah kaca.  Namun,

industri konstruksi adalah salah satu industri yang diperlukan untuk kemakmuran

manusia, sehingga pekerjaan industri konstruksi harus tetap berlanjut. Industri

konstruksi harus menerapkan konstruksi berkelanjutan untuk menjaga kualitas

lingkungan hidup. 

Indonesia sudah mulai memperhatikan prinsip konstruksi berkelanjutan. Undang-

Undang tentang lingkungan hidup sudah menegaskan bahwa pekerjaan proyek

harus meminimalkan dampak buruk terhadap lingkungan hidup. (Undang-Undang
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No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

2009, Pasal 2 – Pasal 3) Indonesia juga menjanji untuk mencapai target penurunan

emisi GRK sebesar 29% pada tahun 2030 dibandingkan kondisi tanpa aksi.

(Undang-Undang No. 16 Tahun 2016 Tentang Pengesahan Paris Agreement to the

United Nations Framework Convention on Climate Change, Penjelasan B 2)

Sudah ada penulisan visi konstruksi berkelanjutan yang perhatikan pengurangan

emisi GRK, terutama pada tahap pengadaan material konstruksi. (Kementerian

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 2019, Pasal 12 Ayat 4; Pasal 24)

Studi literatur menemukan bahwa pengukuran emisi GRK dari material konstruksi

sering dilakukan untuk bangunan kantor dan perumahan, tetapi sangat jarang

untuk bangunan gudang. (International Energy Agency 2016b, 24; Simonen,

Rodriguez, dan De Wolf 2017, 214)

Maka, penelitian ini dijalankan untuk mengukur emisi GRK dari bangunan-

bangunan gudang di Tangerang agar data emisi GRK lebih lengkap baik untuk

Indonesia dan untuk bangunan gudang. Penelitian juga memberi rekomendasi

pilihan material rendah emisi GRK dan persepsi pekerja kontraktor tentang

pengadaan material rendah emisi GRK.

1.2 Permasalahan Penelitian

Penelitian ini mengukur emisi GRK dari material konstruksi yang dipakai untuk

pembangunan gudang di Tangerang, kemudian memberi rekomendasi untuk

mengurangi emisi GRK dan menanyakan pekerja-pekerja kontraktor di Indonesia

tentang faktor-faktor . Rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Apa pengertian tentang emisi gas rumah kaca dari material konstruksi?

2. Apa saja material yang dipakai untuk konstruksi gudang-gudang yang

diteliti, dan berapa banyak kuantitas dari material tersebut?

3. Berapa banyak emisi gas rumah kaca dari material konstruksi gudang?

4. Bila material yang dipakai untuk konstruksi gudang diganti dengan
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material konstruksi rendah emisi GRK, berapa besar dampaknya terhadap

emisi GRK material konstruksi?

5. Apa persepsi pekerja kontraktor yang disurvei di Indonesia terhadap

faktor-faktor terkait kelayakan pemakaian material rendah emisi GRK?

1.3 Batasan Penelitian

Penelitian ini dapat dianggap penelitian awal. Dengan tujuan yang terbatas, maka

penelitian ini hanya membatas apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan

penelitian. Maka, penelitian akan terbatas sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya mengamati satu kawasan gudang. Dengan membatasi

daerah yang diamati kepada satu proyek, maka batasan sistem yang

diamati lebih jelas. Metode pengukuran berbasis proses memerlukan data

lengkap tentang material yang dipakai di proyek, sehingga penelitian harus

dilakukan pada level mikro.

2. Penelitian ini hanya mengamati emisi gas rumah kaca yang disebabkan

oleh material konstruksi pada tahap konstruksi (cradle to gate). Walaupun

menurut International Energy Agency seharusnya penelitian suatu proyek

seharusnya mengukur emisi gas rumah kaca dari awal pembangunan

bangunan sampai pembongkaran, dengan keterbatasan data maka

penelitian ini terpaksa menghitung berdasarkan material konstruksi saja.

a. Penelitian ini hanya mengamati tahap pengadaan dan konstruksi, dan

tidak mengamati tahap operasional ataupun pembongkaran.

b. Penelitian ini hanya mengamati emisi gas rumah kaca dari material

konstruksi. Emisi gas rumah kaca dari pemakaian alat-alat berat tidak

terhitung.

3. Penelitian ini hanya berfokus pada emisi gas rumah kaca, bukan dampak-

dampak lingkungan lain. Metode yang dipakai di penelitian ini dapat

diterapkan untuk dampak lingkungan lain seperti pemakaian bahan bakar
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fosil, debu menyebabkan penyakit, limbah penyebab penyakit, pemakaian

air bersih, dan lain-lain (Abdi, Taghipour, and Khamooshi 2017, 405-406).

Dengan keterbatasan data, hanya emisi gas rumah kaca yang dipelajari

untuk penelitian ini.

4. Dengan keterbatasan jumlah responden untuk survei tentang persepsi

tentang emisi gas rumah kaca dan faktor-faktor yang terkait dengan hal

tersebut, maka survei menanyakan persepsi pekerja kontraktor di

Indonesia, bukan persepsi pekerja kontraktor bangunan gudang di

Tangerang.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur emisi gas rumah kaca dari material

konstruksi di suatu kawasan gudang, dan selanjutnya untuk mengukur persepsi

pekerja kontraktor di Indonesia terhadap faktor-faktor yang dapat membantu atau

menghalang upaya mengurangi emisi gas rumah kaca dari pengadaan material

konstruksi di Indonesia.

Pengukuran emisi gas rumah kaca berguna sebagai contoh proses pengukuran

emisi gas rumah kaca dari proyek gudang di Tangerang dan Indonesia, karena

data untuk emisi GRK bangunan gudang di Indonesia susah dicari. Ukuran emisi

GRK bangunan gudang di Tangerang dapat dibandingkan dengan ukuran emisi

GRK proyek sejenis di dunia untuk menentukan kewajaran nilai emisi GRK yang

diperoleh. Hasil pengukuran emisi GRK dapat dijabarkan berdasarkan material

bangunan yang digunakan untuk identifikasi material yang emisinya tertinggi,

agar tahap perencanaan mitigasi emisi GRK dapat memfokus pada material

bangunan yang paling menyebabkan emisi GRK. Pengukuran dan pembandingan

emisi GRK berguna sebagai petunjuk arahan untuk konstruksi berkelanjutan.

Identifikasi persepsi pekerja profesional industri konstruksi terhadap faktor-faktor

yang membantu atau menghalang upaya pengurangan emisi GRK berguna sebagai

masukan untuk pelaksanaan prinsip konstruksi berkelanjutan, terutama dari pihak
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pemerintah. 

1.5 Kerangka Berpikir

Gambar 1.1 Diagram alur penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama adalah pengukuran emisi

GRK dari gudang yang diteliti dan analisa dampak terhadap emisi GRK bila

material konstruksi diganti dengan berbagai material-material rendah emisi GRK.

Tahap kedua adalah pengukuran persepsi pekerja-pekerja di perusahaan
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kontraktor terhadap faktor-faktor terkait kelayakan pemakaian material rendah

emisi GRK. Persepsi-persepsi yang diukur adalah kesadaran pentingnya emisi

GRK, kesadarannya terhadap material rendah emisi GRK, dan faktor-faktor yang

terkait dengan pemakaian material rendah emisi GRK.

1.5.1 Tahap pengukuran emisi GRK dan analisa dampak material alternatif

Tahap pengukuran emisi GRK dan analisa dampak pemakaian material rendah

emisi GRK bisa diuraikan menjadi empat bagian, yaitu perumusan masalah,

pengumpulan data, perhitungan emisi GRK, dan analisa potensi perbaikan emisi

GRK. 

Perumusan masalah mencakupi gagasan awal tentang penelitian tentang emisi

GRK di suatu proyek, penetapan batasan masalah, studi literatur, maupun

memastikan bahwa data yang didapatkan dari obyek penelitian cocok untuk

masalah penelitian. Tahap ini menjelaskan masalah pengertian emisi GRK dari

material konstruksi.

Pengumpulan data dilakukan untuk data pemakaian material di proyek gudang

yang diteliti, maupun data faktor emisi GRK dari material-material yang dipakai

di gudang.

Perhitungan emisi GRK merangkumkan volume pemakaian material dan

kemudian menghitung emisi GRK menggunakan data volume pemakaian material

dan data faktor emisi material.

Potensi perbaikan emisi GRK meliputi studi literatur untuk menetapkan material-

material konstruksi rendah emisi GRK, dan menghitung dampak emisi GRK bila

material tersebut dipakai.

1.5.2 Tahap pengukuran persepsi pekerja di kontraktor terkait pemakaian material 

rendah emisi GRK

Perumusan masalah persepsi pekerja kontraktor dimulai dengan wawancara
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manajer proyek yang membangun gudang penelitian. Kemudian dijalankan studi

literatur untuk menentukan faktor-faktor yang penting dipelajari terkait pemakaian

material konstruksi rendah emisi GRK.

Penyusunan dan penyebaran kuesioner memastikan bahwa bentuk kuesioner

cocok untuk disebar secara online. Kuesioner disebar melalui sistem penyebaran

kuesioner menggunakan aplikasi di smartphone. Kuesioner disebar kepada

pekerja-pekerja kontraktor di Indonesia.

Analisa data kuesioner mengolah data untuk memilih data yang dipakai, dan

kemudian menganalisa data untuk menentukan persepsi pekerja di perusahaan

kontraktor terhadap faktor-faktor yang terkait pemakaian material rendah emisi

GRK.

1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini diurutkan berdasarkan aliran pemikiran penulisan.

Bab pertama adalah pendahuluan yang membahas pengertian gas rumah kaca,

pengukuran dan mitigasi emisi gas rumah kaca, dan hubungan hal tersebut dengan

Indonesia. Pendahuluan menjelaskan kenapa penelitian ukuran emisi gas rumah

kaca di bidang pergudangan diperlukan, dan menjelaskan batasan-batasan

penelitian tersebut.

Bab kedua adalah kajian pustaka yang menjelaskan teori manajemen konstruksi

yang akan dipakai untuk penelitian ini. Topik manajemen lingkungan hidup,

pengadaan, maupun peraturan tentang gas rumah kaca perlu dimengerti agar

penelitian dapat dilaksanakan.

Bab ketiga adalah metodologi penelitian yang menjelaskan secara rinci proses

pelaksanaan penelitian, dari tahap perencanaan awal, pengumpulan data,

pemrosesan data, dan diskusi hasil analisa.

Bab keempat menyajikan data yang ditemukan, maupun analisa data tersebut.

Emisi gas rumah kaca dari material konstruksi gudang-gudang diukur dan
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dihitung sehingga material-material yang paling menyebabkan emisi dapat

diketahui. Setelah material konstruksi dengan emisi terbesar diketahui, alternatif

material maupun metode dapat dipelajari untuk menghitung dampak pemakaian

material alternatif terhadap emisi GRK. Manajer proyek pembangun gudang

diwawancara untuk persepsinya terhadap pemakaian material-material rendah

emisi GRK. Kemudian, pekerja-pekerja di perusahaan kontraktor umum di

Indonesia disurvei untuk mempelajari persepsinya terhadap pentingnya

mengurangi emisi GRK maupun faktor-faktor penting terkait pemakaian material

rendah emisi GRK.

Bab kelima merangkumkan hasil penelitian dan memberi saran-saran untuk

penelitian selanjutnya maupun saran-saran untuk upaya mengurangi emisi gas

rumah kaca dari berbagai pihak.
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